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Abstrak 

 

PENGARUH SETTING FISIK TERHADAP AKTIVITAS DI 

KAMPUNG MANDALANGAN 

Oleh 

Thomas Yahya Miharja 

NPM : 2014420075 

 
Kampung Mandalangan yang merupakan kampung kota yang dimiliki oleh Keraton Kasepuhan 

Cirebon.  Kampung ini yang sudah berkembang yang tadinya kampung yang dikhususkan untuk kerabat 

keraton, akan tetapi sekarang sudah bergabung dengan masyarakat biasa. Kampung ini memiliki akses 

atau konektivitas antara keraton dengan kampung. Kampung Mandalangan saat ini sangat padat 

dibandingan sebelumnya, diakibatkan pesatnya pertumbuhan penduduk. Perkampungan Mandalangan 

dibawahi dari struktur organisasi yang terdiri dari 9 RT yang dibawahi oleh 1 RW. Kampung 

Mandalangan sampai sekarang masih memiliki sebuah konektivitas dengan Keraton Kasepuhan 

walaupun kampung sudah tidak dihuni sepenuhnya oleh para kerabat keraton atau abdi dalem. 

Memungkinkan adanya peranan Kampung Mandalangan terhadap Keraton Kasepuhan, karena masih 

adanya masyarakat kerabat keraton yang masih tinggal di kampung tersebut. Terdapat rumah – rumah 

tua yang dibangun pada masa penjajahan dan hingga sekarang masih banyak yang dihuni oleh 

keturunan – keturunannya. Wilayah Kampung Mandalangan yang dibatasi dengan dinding batau atau 

disebut kuta kosod yang dijadikan sebagai pembatas kampung. Namun seiring berjalannya waktu kuta 

kosod itu mulai berkurang dan mengalami kerusakan. Kampung Mandalangan menjadi sebuah objek 

yang menarik untuk di teliti karena kampung keraton yang masih bertahan hinggal saat ini dan sudah 

tercamput dengan masyarakat biasa.  
Tujuan studi ini adalah untuk menceritakan perubahan setting fisik pada Kampung Mandalangan 

terhadap aktivittas sehari – hari atau hari khusus yang terjadi. Mendapatkan adanya konektivitas antara 

kampung dengan keraton.  

Metode yang digunakan adalah deskriptif, data diperoleh dari pengamatan langsung dan studi 

literatur, serta wawancara terhadap penghuni kampung Mandalangan. Dari data yang di peroleh 

diklasifikasikan menurut studi literatur yang dianggap penting. Dari klasifikasi tersebut diperoleh 

beberapa titik lokasi untuk dianalisa. Analisa diawali dalam bentuk deskripsi setting fisik dan aktivitas 

sehari – hari dan hari khusus. Setelah itu dianalisa berdasarkan perubahan setting fisik yang terjadi. 

Diperoleh kesimpulan bahwa setting fisik dapat berubah karena adanya keperluan penunjang untuk 

aktivitas dan munculnya aktivitas yang terjadi diperngaruhi juga oleh setting fisik elemen fixed. 

 

 Kata – kata kunci : Keraton, Kampung Mandalangan, setting fisik 
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Abstract 

THE EFFECT OF PHYSICAL SETTINGS ON ACTIVITIES IN 

MANDALANGAN VILLAGE 

By: 

Thomas Yahya Miharja 

2014420075 

 
 Kampung Mandalangan which is a city village owned by the Cirebon Kasepuhan Palace. This 

village which had been developed which had been a village which was dedicated to the relatives of the 

palace, but now has joined the ordinary community. This village has access or connectivity between 

the palace and the village. The village of Mandalangan is currently very crowded compared to the 

previous one, due to the rapid population growth. Mandalangan Village is under the organizational 

structure consisting of 9 RTs under the control of 1 RW. The village of Mandalangan still has 

connectivity with the Kasepuhan Palace even though the village has not been fully inhabited by the 

relatives of the palace or the courtiers. Enabling the role of the Mandalangan Village towards the 

Kasepuhan Palace, because there are still people of the royal family who still live in the village. There 

are old houses built during the colonial period and many are still inhabited by their descendants. The 

Kampung Mandalangan area is bordered by a brick wall or called kuta kosod which is used as a barrier 

to the village. But as time went on, the kosod kuta began to decrease and experience damage. 

Mandalangan village became an interesting object to be studied because the palace village which still 

survives today and has been mixed with ordinary people. 

The purpose of this study is to describe the changes in physical settings in the village of Mandalangan 

to daily activities or special days that occur. Obtain connectivity between the village and the palace. 

The method used is descriptive, data obtained from direct observation and study of literature, as well 

as interviews with residents of the village of Mandalangan. From the data obtained are classified 

according to literature studies that are considered important. From this classification several location 

points were obtained for analysis. The analysis begins in the form of a description of the physical 

settings and special day and day activities. After that it is analyzed based on changes in physical settings 

that occur. The conclusion is that physical settings can change because there are supporting needs for 

activities and the emergence of activities that occur is also influenced by the physical settings of the 

fixed elements. 

 

Keywords : Palace, Kampung Mandalangan, physical setting  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kampung Mandalangen sebelum dihuni oleh masyarakat luar, kampung ini hanya 

dihuni atau ditinggali oleh kerabat keraton atau disebut abdi dalem. Perkembangan 

Kampung Mandalangen cukup cepat dengan pertumbuhan penduduk dan kemajuan 

ekonomi, menjadikan kampung ini dipenuhi oleh penghuni luar dan tidak lagi dikhususkan 

menjadi kampung abdi dalem atau kerabat keraton.  

 

Kampung Mandalangen saat ini sangat padat dibandingan sebelumnya, diakibatkan 

pesatnya pertumbuhan penduduk. Perkampungan Mandalangen dibawahi dari struktur 

organisasi yang terdiri dari 9 RT yang dibawahi oleh 1 RW. Kampung Mandalangen 

sampai sekarang masih memiliki sebuah konektivitas dengan Keraton Kasepuhan 

walaupun kampung sudah tidak dihuni sepenuhnya oleh para kerabat keraton atau abdi 

dalem.  

Walaupun Kampung Mandalangen sudah tidak dihuni sepenuhnya oleh kerabat 

keraton atau abdi dalem, tetapi tanah yang dihuni oleh masyarakat luar tetap masih milik 

Keraton Kasepuhan. Kampung Mandalangen juga dikenal dengan status megarsari yang 

berarti menunjukan bahwa kampung yang masih memiliki kerabat keraton. 

Gambar 1.1. Perbandingan Kampung Mandalangen 

Sumber : Google search 

September, 2018 1941 
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Wilayah Kampung Mandalangen yang dibatasi dengan dinding bata atau yang 

dinamai kuta kosod dengan ketinggian sekitar 2 meter. Namun seiring berjalannya waktu, 

kuta kosod mulai berkurang dan mulai mengalami kerusakan pada area tertentu.  

Kampung Mandalangen yang berada disamping Keraton Kasepuhan dan memiliki 

konektivitas antara keduanya, memungkinkan adanya peranan Kampung Mandalangen 

terhadap Keraton baik dari segi aktivitas, segi ruang, dan segi pencapaian atau sirkulasi. 

Banyaknya perubahan setting tempat yang disebabkan oleh adanya aktivitas yang berada 

pada suatu sirkulasi dan dilingkupi oleh ruang – ruang yang terbentuk dengan dimensi yang 

tidak luas. 

Sebuah pengamatan aktivitas sehari – hari dan aktivitas sesekali dengan adanya 

identifikasi aktivitas serta pencapaian dan identifikasi ruang untuk mendapatkan element 

ruang yang terjadi menjadikan setting fisik yang dapat disertakan pada penelitian. Seluruh 

aktivitas sehari –hari dan pencapaian serta ruang yang memungkinkan adanya saling 

keterkaitkan terhabat Keraton. Misalnya adanya perubahan setting pada saat hari raya yang 

mereka rayakan menurut kepercayaannya. Penelitian akan difokuskan pada perubahan 

setting fisik yang ditimbulkan oleh kegiatan – kegiatan yang terjadi didalam Kampung 

Mandalangen.  

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana pengaruh setting fisik terhadap aktivitas penduduk? 

2. Bagaimana pemanfaatan ruang komunal yang tersedia? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menceritakan perubahan setting suatu tempat dengan 

adanya pengaruh dari aktivitas dan sistem pencapaian atau sirkulasi. Mendapatkan sebuah 

konektivitas antara aktivitas yang terjadi didalam Kampung Mandalangan dengan Keraton 

Kasepuhan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang pemanfaatan ruang 

yang minim dengan maksimal serta pengaruh setting fisik terhadap aktivitas yang terjadi.. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 
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1. Lingkup pembahasan penelitian adalah aktivitas masyarakat kampung 

Mandalangen dalam penggunaan ruang perantara atau ruang komunal. 

2. Lingkup pembahasan penelitian mengenai pengaruh kondisi fisik ruang 

perantara yang tersedia dengan aktivitas masyarakat kampung 

Mandalangen. 

1.6. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul 

Pengaruh Setting Fisik Terhadap Aktivitas di Kampung Mandalangen 

Latar Belakang 

Kampung Mandalangan semakin padar dan ruang terbuka yang semakin kecil 

Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh setting fisik terhadap aktivitas penduduk ? 

2. Bagaimana pemanfaatan ruang komunal yang tersedia ?  

Data : 

Aktivitas Masyarakat 

Data : 

Ruang Komunal 

Pengaruh setting fisik ruang komunal terhadap penduduk dan Keraton Kasepuhan 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul 

Pengaruh Setting Fisik Terhadap Aktivitas di Kampung 

Sinopsis Latar Belakang 

Ruang komunal yang dapat digunakan dimana saja karena keterbatasan 

lahan di Kampung Mandalangan 

Permasalahan 

Penggunaan ruang perantara yang minim dengan segala aktivitas di 

kampung dapat terwadahi 

Pertanyaan Riset 

1. Bagaimana pengaruh setting fisik terhadap aktivitas penduduk ? 

2. Bagaimana pemanfaatan ruang komunal yang tersedia ? 

Variabel 

Aktivitas 

- Sehari – hari 

- Tentatif 

Ruang 

- Elemen fixed 

- Elemen semi – fixed 

- Elemen non - fixed 

Pemetaan dan deskripsi observatif 

Analisa 

Aktivitas penduduk Kampung Mandalangan 

Setting fisik ruang komunal di Kampung Mandalangan 

Pemanfaatan ruang perantara yang terbatas 

Kesimpulan 
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1.8. Sistematika Penulisan 

BAB 1 Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka berpikir, sistematika penulisan dan metodologi 

penulisan. 

   

BAB 2 Landasan Teori 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang digunakan sebagai acuan seputar 

kampung kota, aktivitas dan ruang. 

 

BAB 3 Kampung Mandalangen  

Bab ini menjelaskan tentang data pengamatan terhadap aktivitas terhadap ruang di 

Kampung Mandalangen. 

 

BAB 4  Pengaruh Setting Fisik Terhadap Aktivitas di Kampung Mandalangen 

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi setting ruangan yang dipenuhi oleh berbagai 

macam aktifitas yang terjadi disebuang ruang atau sirkulasi yang ada. 

 

BAB 5 Kesimpulan dan Saran 

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian tentang perubahan setting 

yang dipengaruhi oleh aktivitas dan sirkulasi serta keterkaitannya terhadap Keraton 

Kasepuhan.  

1.9. Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian menggunakan metode deskriptif dengan melakukan observasi 

di kampung Mandalangen terkait ruang perantara antar bangunan serta penggunaannya 

yang di gunakan sebagai wadah aktivitas bagi penduduk kampung Mandalangen. 

Pengamatan atau observasi ini dilakukan pada area kampung Mandalangen yang berada 

tepat samping Keraton Kasepuhan Cirebon. Pemetaan dan sketsa yang dapat diambil dari 

observasi serta data aktivitas yang terjadi, maka hasilnya kemudian di analisis. Pemetaan 

yang menggunakan metode place - centered mapping sehingga dapat menggambarkan 

aktivitas dan ruang – ruang perantara yang terbentuk pada waktu observasi atau tertentu. 
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1.9.1. Tempat Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kampung Mangalangen terletar di jalan Pegajahan, Cirebon, Jawa barat. (samping 

Keraton Kasepuhan yang berada di jalan Kasepuhan no.43, Cirebon, Jawa Barat.) 

Kampung Mandalangen berbatasan langsung dengan penduduk biasa dan Keraton 

Kasepuhan. Kampung ini dibatasi oleh dinding bata yang terbangun pada zaman Keraton 

Kasepuhan dibangun, dan dapat dibilang bahwa kampung ini masih terdiri dari bagian 

Keraton Kasepuhan yang berkembang hingga saat ini. 

Terdapat sungai di belakang kampung Mandalangen yaitu sungan Kriyan yang 

merupakan sungai yang menyambung langsung menuju laut. Di ujung jalan Pegajahan 

yang bersimpangan dengan jalan Pulasaren terdapat Rumah Sakit Bersalin Panti Abdi 

Dharma. 

Dalam kampung Mandalangen terdapat beberapa jalan Utama yang memiliki ukuran 

yang lebih besar dibanding yang lainnya. Ruang – ruang perantara antar bangunan yang 

berdekatan dan jarang rumah – rumah yang memiliki ruang perantara secara pribadi, 

misalnya halaman depan rumah atau taman depan rumah. 

 

 

Gambar 1.2. Peta lokasi Kampung Mandalangen 

Sumber : Google search 
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1.9.2. Sumber Data 

a. Populasi Data 

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah aktivitas pengguna ruang 

perantara dari penduduk Kampung Mandalangen. 

b. Sampel Data 

Ruang perantara yang menjadi sampel data merupakan ruang perantara yang 

paling sering digunakan dan dilewati oleh penduduk kampung Mandalangen. 

c. Sumber Data 

Pembagian data terdiri dari 2 jenis;  

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang berkaitan langsung dengan objek penelitian. 

Rumah Sakit Bersalin 

Panti Abdi Dharma 

Pintu masuk utama 

kampung 

Sungan kriyan  

Gambar 1.3. Peta sekitar Kampung Mandalangen 

Sumber : Google search 
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Data primer berupa data fisik maupun data non – fisik : 

- Peta Kampung Mandalangen. 

- Data aktivitas penduduk Kampung Mandalangen. 

- Peta ruang perantara Kampung Mandalangen. 

- Data aktivitas penduduk pada hari kerja dan hari libur ( akhir pekan 

). 

- Data hasil wawancara dengan penduduk Kampung Mandalangen. 

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang mendukung penelitian dengan berupa studi 

literatur. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut beberapa teknik pengumpulan data yang telah dilakukan: 

1. Observasi 

Pengamatan yang dilakukan dengan melihat pola – pola ruang perantara yang 

ada pada objek serta pengamatan pola aktivitas pada waktu tertentu. 

Pengambilan data yang dibantu oleh foto – foto dan pemetaan. 

2. Wawancara 

a. Alat Pengambil Data  

Alat yang digunakan untuk pengambilan data berupa kamera, 

handphone, buku, alat tulis, dan peta kampung Mandalangen. 

e. Teknik Analisis Data 

Analisis yang dilakukan menggunakan peta dan pola aktivitas masyarakat yang 

terjadi. Teknik pemetaan yang digunakan adalah teknik place – centered mapping. 

Setelah itu di amati lebih lanjut untuk titik – titik tempat tertentu yang lebih banyak 

di pergunakan oleh masyarakat kampung Mandalangen. Pengamatan dilakukan pada 

hari biasa dan hari libur atau akhir pekan. Dari aktivitas tersebut yang akan dianalisa 

seberapa pengaruhnya aktivitas terhadap ruang komunal itu dan pemanfaatan ruang 

komunal yang kondisinya minim atau kecil. 




